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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Pendidikan 

Fungsi pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik, yang dapat 

diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan 

dan juga menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan pada proses yang 

berlangsung sebelum peserta didik sebagai calon warga negara yang baik, warga 

bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengemban tugas dikemudian 

hari. (Hamalik, 2001). 

3.2 Sistem Informasi Akademik 

Menurut Satoto (2009) Sistem Informasi Akademik adalah perangkat 

lunak yang digunakan untuk menyajikan informasi dan menata administrasi yang 

berhubungan dengan kegiatan akademis. Dengan menggunakan perangkat lunak 

seperti ini diharapkan kegiatan administrasi akademis dapat dikelola dengan baik 

dan informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat. 

3.3 Penilaian 

Menurut Mardapi (2008:5) penilaian mencakup semua cara yang 

digunakan untuk menilai kerja individu, yaitu prestasi belajar yang dicapai peserta 

didik. Proses penilaian melalui bukti-bukti tentang pencapaian beajar peserta 

didik. Berdasarkan definisi tersebut, penilaian dalam bidang pendidikan dapat 

diartikan sebagai semua aktifitas yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

untuk menilai diri mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk digunakan 
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sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktifitas belajar dan mengajar. Oleh 

karena itu, dapat dipahami bahwa penilaian itu bersifat kualitatif. 

3.4 Kehadiran 

“Kehadiran siswa di sekolah (school attandence) adalah kehadiran dan 

keikutsertaan siswa secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah pada jam-

jam efektif di sekolah. Sedangkan ketidakhadiran adalah ketiadaan partisipasi 

secara fisik siswa terhadap kegiatan-kegiatan sekolah” (Imron, 1996:59). 

3.5 Pengertian jadwal  

Penjadwalan (schedulling) adalah pengaturan waktu dari suatu kegiatan 

operasi. Penjadwalan mencakup kegiatan mengalokasikan fasilitas, peralatan 

maupun tenaga kerja bagi suatu kegiatan operasi. Penjadwalan selalu 

berbuhungan dengan pengalokasian sumber daya yang ada pada jangka waktu 

tertentu, hal tersebut adalah proses pengambilan keputusan yang tujuannya adalah 

untuk optimalisasi. 

Penjadwalan yang tidak efektif akan menghasilkan tingkat penggunaan 

yang rendah dari kapasitas yang ada. Fasilitas, tenaga kerja, dan peralatan akan 

mengunggu (idle) untuk waktu tertentu, karena tidak adanya jadwal. (Boroto, 

2002, p167). 

3.6 Sistem 

Sistem adalah sebagai  sekelompok  komponen  yang  saling  

berhubungan,  bekerja  sama  untuk mencapai  tujuan  bersama  dengan  menerima  

input  serta  menghasilkan  output dalam proses transformasi yang teratur.  
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Suatu sistem mempunyai karakteristik yaitu  komponen  maupun elemen  

(component),  batasan  sistem  (boundary), lingkungan  luar sistem(environment),  

penghubung  (interface), masukan  (input), pengolahan (proses), keluaran 

(output), sasaran (objective), tujuan (goal). (Mulyanto, 2009:2). 

Definisi sistem adalah suatu  jaringan  kerja  dari  prosedur  – prosedur  

yang  saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan sautu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto, 

2009:1). 

Suatu  sistem  tidak  berada  dalam lingkungan  yang  kosong,tetapi  

sebuah  sistem  berada  dan  berfungsi  di  dalam lingkungan  sistem  lainnya. 

Suatu sistem  terdiri  dari  sejumlah  komponen  yang saling  berinteraksi, bekerja  

sama  membentuk  satu  kesatuan. Apa bila suatu sistem merupakan dari sebuah 

komponen sistem lainnya yang lebih besar, maka akan disebut dengan  subsistem, 

sedangkan  yang  lebih  besat  tersebut  adalah lingkungannya.  

Setiap  subsistem  mempunyai  sifat-sifat  dari  sistem  untuk  

menjalankan  suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara 

keseluruhan. (Mulyanto, 2009:3). 

3.7 Informasi 

Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah dan berguna 

bagi penggunanya. Informasi  adalah  data  yang  diolah  menjadi bentuk yang 

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. (Jogiyanto, 2009 : 8) 

Suatu  informasi  dikatakan  bernilai  bila manfaatnya  lebih  efektif 

dibandingkan  dengan  biaya  untuk  mendapatkannya.  Sedangkan  kualitas  dari 
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informasi  tergantung  dari  tiga  hal  yaitu  informasi  harus  akurat,  tepat  pada 

waktunya, dan relevan. 

Data  adalah  bentuk  material  atau bahan  baku  yang  belum  

mempunyai  makna  atau  belum  berpengaruh  langsung kepada  penguna  hingga  

perlu  diolah  untuk  menghasilan  sesuatu  yang  lebih bermakna. (Mulyanto, 

2009:15) 

3.8 Sistem informasi 

Dalam kehidupan sehari-hari orang sering menyamakan makna istilah 

sistem dengan cara. Istilah sistem dari bahasa Yunani yaitu Sistem yang berarti 

penempatan atau mengatur.  

Pengertian sistem menurut Mulyadi (2008 : 2) adalah “sekelompok unsur 

yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu”.  

Sedangkan menurut Mulyanto (2009:29) “Sistem informasi merupakan 

suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur 

kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi 

untuk mencapai suatu tujuan”. 

3.9 Analisa dan Perancangan Sistem Informasi 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan  dan   mengevaluasi  permasalahan,  kesempatan,  hambatan 

yang terjadi, dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya.  
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Analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum 

tahap  perancangan  sistem.  Langkah-langkah  dasar  dalam  melakukan  analisa 

sistem: 

 Identify, yaitu mengidentifikasi masalah. 

a. Understand, yaitu memahami kinerja dari sistem yang ada. 

b. Analyze, yaitu menganalisa sistem. 

c. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis. 

Setelah analisis sistem dilakukan, tahap selanjutnya adalah perancangan 

sistem. Perancangan sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan kepada  pemakai serta memberikan gambaran yang jelas dan lengkap 

kepada pemrogram dan ahli teknik lainnya yang terlibat (Jogiyanto, 1990). 

 

 

 

 


